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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) Merancang atau mendesain
pembelajaran boneka tangan untuk meningkatkan aspek bahasa anak
kelompok A di PAUD Terpadu Citra Bakti, (2)Untuk mengetahui tingkat
kelayakan media pembelajaran boneka tangan untuk meningkatkan aspek
bahasa.Dalam penelitian ini ada subyeknya yaitu 1 orang ahli materi, 1
orang ahli desai,1 orang ahli media dan juga peserta didik dari PAUD
Terpadu Citra Bakti. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil
penilaian ahli materi, ahli konten memperoleh kriteria media boneka
tangan “Sangat valid ” dengan rata-rata skornya adalah 96,6% dan layak
digunakan untuk di uji coba tanpa revisi. Berdasarkan hasil uji coba ahli
media terdapat kriteria pengembangan media pembelajaran boneka
tangan berada pada kriteria “ Sangat Valid” dengan persentase 94,3% dan
layak di uji coba tanpa revisi. Berdasarkan hasil uji coba ahli media
terdapat bahwa kriteria pengembangan media pembelajaran boneka
tangan berada pada kriteria “Valid” dengan persentase 72%. Penelitian uji
coba perorangan memperoleh hasil 100% dengan kualifikasi “Sangat
Valid”.Uji coba kelompok kecil memperoleh hasil 100% dengan kualifikasi
“Sangat Valid”.Dari hasil di atas, menunjukan bahwa media boneka tangan
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media untuk meningkatkan
aspek bahasa anak kelompok A di PAUD Terpadu Citra Bakti.

Abstract

This study aims to :1) Designing or designing hand puppet learning to
improve the language aspects of group A children in Citra Bakti integrated
PAUD, 2) To determine the feasibility of hand puppet learning media to
improve aspects of children’s language.The subjects in this study were 1
material expert, 1 media expert, 1 design expert and group A student’s in
Citra Bakti Integrated PAUD he results of this study indicate that the hand
puppet media with the feasibility of the learning material expert test results
obtained 96,6% results, with comments from experts that can be used by
taking into account the advice of experts, getting the qualification "Very
Valid". Research from learning media experts obtained 94,3% results with
"Valid" qualifications, comments from experts are that they can be used
and pay attention to input from validators. Research from learning design
experts obtained 72% results with the qualification "Valid" with comments
that can be used while improving input from the validator. Individual trial
research obtained 100% results with the qualification "Very Valid". Small
group trials obtained 100% results with "Very Valid"qualification. "Very
Valid". Small group trials obtained 100% results with "Very Valid".From the
results above, it shows that the hand puppet media is declared feasible to
be used as a learning medium to develop speaking skills in the children of
group A. Citra Bakti Integrated PAUD.
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PENDAHULUAN

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab 1, Pasal 1, Butir ke 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini adalah Upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
memasuki pendidikan lebih lanjut.Tujuan utama diselenggarakannya Pendidikan Anak Usia
Dini membentuk anak indonesia yang berkualitas yaitu anak yang tumbuh dan
berkembangan sesuai dengan tingkat perkembangan sehingga memiliki kesiapan yang
optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengurangi kehidupan di masa dewasa
(Depdiknas, 2004).Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun dan
mereka adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
yang bersifat unik dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan, inteligensia,
sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan anak. Permendikbud Nomor. 137 tahun 2014, memuat standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) mulai dari Usia 0 — 6 tahun. Dalam Pendidikan
Anak Usia dini, STPPA merupakan acuan untuk mengembangkan Standar isi, Proses
Penilaian dan Tenaga kependidikan, sarana dan prasarana pengelolahan serta biaya dalam
pengelolahan dan penyelenggaraan Pendidikan anak usia dini. Berikut disajikan tabel
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA).

Tabel. 1 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)

PAUD kelompok Usia 4 =5 Tahun
Lingkup Anak Usia 4-5 tahun

Perkembangan Bahasa

Memahami Bahasa 1. Menyimak perkataan orang lain
(bahasa ibu atau bahasa lainnya)

2. Mengerti dua perintah yang diberikan
bersamaan

3. Memahami cerita yang dibacakan

4. Mengenal perbendaharaan  kata
mengenai kata sifat (nakal, pelit, baik
hati, berani, baik, jelek, dsb)

5. Mendengar dan membedakan bunyi-
bunyian dalam Bahasa Indonesia
(contoh, bunyi dan ucapan harus
sama)

Dari data kemampuan bahasa anak yang direkap pada saat pembelajaran
berlangsung diketahui bahwa dari 7 orang anak dalam satu kelompok masih ada 5 orang

anak yang masih memiliki kemampuan Bahasa rendah. Hal ini juga dikarenakan oleh anak-
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anak lebih Masih menggunakan bahasa ibu di rumah sehingga ketika berkomunikasi di
sekolah menggunakan bahasa nasional (bahasa Indonesia), menjadi kurang lancar. Selain
itu kemampuan bahasa anak juga disebabkan oleh metode pembelajaran yang digunakan
belum tepat, (metode ceramah)kurang menggunakan media dalam pembelajaran,
kurangnya penggunaan alat peraga yang dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar
bahasa, anak belum dapat berbahasa dengan kalimat yang lengkap, Anak belum mengerti
beberapa perintah secara bersamaan, anak belum bisa mengulangi kalimat yang kompleks,
anak belum memahami aturan dalam permainan, anak belum senang dan mengargai
bacaan, anak belum dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain, Menyatakan alasan
terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidaksetujuan.Guru kurang menciptakan suasana
belajar yang baru, dengan media yang baru sehingga anak anak merasa jenuh. alat
Permainan Edukatif (APE) yang digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak kurang menarik bagi anak serta kurang bervariasi. ada kecenderungan anak
tidak tertarik dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru dan juga kemampuan bahasa
anak tidak muncul karena guru belum kreatif dalam menggunakan media pembelajaran,
misalnya media yang digunakan guru selama ini hanya menggunakan gambar pada LKA.

Menurut Suhartono (2005:143), kegiatan pengembangan berbicara anak pada
umumnya dilakukan dalam bentuk interaksi belajar mengajar. Kegiatan itu dapat berjalan
dengan baik jika didukung oleh adanya media atau sarana prasarana. Media merupakan
alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran. Media juga membantu guru memperjelas materi yang akan disampaikan
pada peserta didik saat pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat
membangkitkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar, penggunaan media
pembelajaran media juga dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik akan
materi pelajaran, dan memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran.

Gunarti, 2010: 5.20), media boneka tangan adalah boneka dijadikan sebagai media
atau alat bantu yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran, yang ukurannya lebih
besar dari boneka jari dan bisa dimasukkan ke tangan. Anak usia 4-5 tahun berada pada
masa Pra-oprasional. Pada masa ini anak mampu mengadakan representatif dunia pada
tingkatan yang kongkrit. Boneka menjadi alat peraga yang dianggap mendekati naturalitas
bercerita. Tokoh-tokoh yang diwujudkan melalui boneka berbicara dengan gerakan-gerakan
yang mendukung cerita dan mudah diikuti anak. Melalui boneka anak tahu tokoh mana yang
sedang berbicara, apa isi pembicaranya,bagaimana pelakunya. Boneka tangan dapat
menarik perhatian peserta didik, meningkatkan minat dan motivasi belajar, membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, efektif dan lebih variatif.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Boneka Tanganuntuk Meningkatkan Aspek Bahasa
pada Anak Kelompok A di PAUD Terpadu Citra Bakti”.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mrenghasilkan produk tertentu. Penelitian pengembangan
adalah penelitian yang dilakukan untuk menguji produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2010:470). Model pengembangan yang digunakan dalam
pengembangan boneka tanganini adalah modelADDIE. Model ADDIE muncul pada tahun
1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Model ini disusun secara
terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan
masalah belajar yang berkaitan dengan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak. Menurut Branch (2009: 2) ADDIE telah banyak diterapkan dalam
lingkungan belajar yang telah dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Pengembangan ADDIE

yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda Langkah — langkah ADDIE sebagai berikut.
1. Tahap Analisis
Tahap analisis merupakan tahap diamana peneliti menganalisis perlunya pengembangan
media pembelajaran Boneka Tangan untuk meningkatkan aspek bahasa anak Kelompok A
dan menganalisis kelayakan media melalui syarat-syarat pengembangan. Ada beberapa
tahap analisis pengembangan yaitu:

a. Analisis Kurikulum.

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum

2013 yang dibuat oleh Depdiknas dan diterbitkan oleh BSNP. Peneliti melakukan

penyesuaian isi materi yang akan dimuat dalam media penggunaan Boneka Tangan

dalam konteks pembelajaran yang mengarahkan anak untuk lebih aktif.

b. Anazalisis Kebutuhan Anak.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui secara detail kondisi peserta didik. Hasil dari

analisis akan dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun dan mengembangkan media

kompetensi. Analisis Kompetensi ini meliputi analisis terhadap kompetensi inti (KI) dan

kompetensi dasar (KD) tentang alat-alat pendukung untuk meningkatkan kemampuan

bahasa pada anak.
2. Tahap Desain.
Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan. Pada tahap ini
peneliti mulai merancang media pembelajran Boneka Tangan yang akan dikembangkan
sesuai dengan analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya menentukan unsur-unsur
yang diperlukan dalam pembuatan media Boneka Tangan seperti penyususnan daftar
kebutuhan mediaBoneka Tangan, kerangka dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam

pembuatan mediaBoneka Tangan.
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3. Tahap Development(Pengembangan).

Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print. Pada tahap ini membutuhkan
lingkungan belajar yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran.Langkah penting
dalam pengembangan adalah melakukan uji coba sebelum melakukan implementasi. Tahap
uji coba ini merupakan salah satu langkah ADDIE, yaitu langkah evaluasi. Hal ini lebih
mengarah pada evaluasi formatif, karena hasilnya digunakan untuk memperbaiki sistem
pembelajaran yang sedang dikembangkan. Langkah-langkah pengembangan yang akan
dilakukan yaitu:

a. Pembuatan Produk. Berdasarkan desain produk yang telah dirancang, kemudian
dilakukan pencetakan produk. Semua komponen yang telah dipersiapkan pada
tahap desain dirangkai menjadi satu kesatuan produk yang utuh dengan alat-alat
pendukung pada kegiatan pembelajaran unutk meningkatkan kemampuan anak.

b. Pada tahap ini, produk awal divalidasi oleh ahli materi, hasil validasi berupa
komentar, saran dan masukan yang dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi
tahap | terhadap produk yang dikembangkan.

c. Revisi |. Pada tahap ini produk direvisi berdasarkan komentar, saran dan masukan
dari ahli materi dan ahli media.

4. Tahap Implementation (Implementasi).

Implementasi atau langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran. Implementasi
atau penyampaian materi pembelajaran merupakan langkah keempat dari model desain
sistem pembelajaran ADDIE. Langkah ini memang mempunyai makna yaitu adanya
penyampaian materi pembelajaran dari guru atau instruktur kepada siswa.Kegiatan yang
dilakukan pada tahap implementasi meliputi:

a. Uji coba perseorangan.Penelitian melakuakan uji coba terhadap media buku ceita
bergamabar yang telah diproduksi berdasarkan naskah yang telah dikembangkan
dan divalidasi ahli.

b. Uji coba kelompok kecil. Peneliti melakukan uji coba terhadap media yang telah
diproduksi berdasarkan naskah yang telah dikembangkan dan divalidasi ahli. Uji
coba dilakukan dengan subjek terbatas yaitu 5 orang anak PAUD Terpadu Citra
Bakti.

c. Reuvisi Il. Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil maka dilakukan revisi kembali
jika diperlukan, revisi dilakukanberdasarkan hasil uji coba kelompok kecil.

d. Produk. Dari hasil uji coba maka diperoleh produk akhir berupa media Boneka
Tangan. Produk yang dihasilkan merupakan produk yang lolos uji coba pada

kelompok kecil yang berjumlah 5 orang anak.
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5. Tahap Evaluate(Evaluasi).

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang dibangun
berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak.Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi
pada setiap empat tahap diatas. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap itu
dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misalnya, pada tahap
rancangan mungkin kita memerlukan salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya review
ahli untuk memberikan input terhadap rancangan yang sedang kita buat. Pada tahap
pengembangan, mungkin perlu uji coba dari produk yang kita kembangkan atau mungkin
perlu evaluasi perorangan dan lain-lain.

Berdasarkan landasan filosofi pendidikan penerapan ADDIE harus bersifat student
center, inovatif, otentik dan inspriratif. Pembuatan sebuah produk pembelajaran dengan
menggunakan ADDIE merupakan sebuah kegiatan yang menggunakan perangkat yang
efektif. Pada penelitian ini dilakukan dua tahap uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dan uji
coba lapangan. Uji produk terdapat produk terdapat subjek uji coba akan direview oleh 1)
para ahli isi, ahli desain dan media 2) uji coba perorangan yang akan diambil sampel 2
orang siswa, 3) uji kelompok kecil uji ini berjumlah 4 anak. Subjek uji coba yang terlibat
adalah media, ahli desain PAUD Terpadu Citra Bakti.

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa suatu yang
diketahui atau dianggap atau anggapan, atau suatu fakta yang disediakan lewat media
boneka tangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. (1) data kualitatif yaitu data tentang pengembangan media Boneka Tangan pada
anak usia dini yang berupa kritik dan saran dari ahli media atau ahli materi, (2) data
kuantitatif yang merupakan data pokok dalam penelitian yang berupa data penilaian tentang
Boneka tangan untuk meningkatkan aspek bahasa pada anak usia dini dari ahli materi, ahli
media anak PAUD Terpadu Citra Bakti.

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data. Berbagai metode penelitian antara lain: wawancara, pengamatan, uji coba atau tes,
dokumentasi.

1) Metode observasi (pengamatan)

Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengobservasi data-data yang
dibutuhkan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedoman observasi terhadap uji
kelompok kecil dengan subjek penelitian 6 orang anak pada media dan kenudahan dalam
menggunakan media.

2) Metode Wawancara
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Wawancara dilakukan terhadap guru untuk mengetahui variabel latar belakang siswa, orang
tua, pendidikan, sikap terhadap sesuatu dan perhatian. Pada pedoman wawancara ini

peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang terkait dengan perkembangan belajar siswa.

3) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian.

Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk menganalisis aktivitas berdasarkan foto-
foto biasanya lebih akurat dan menarik dan dapat menyimpulkan semua kegiatan yang
sudah dilaksanakan.

4) Metode Angket

Metode pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atas
pernyataan tertulis kepada respoden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan
pengguna.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dari data kemampuan bahasa anak yang direkap pada saat pembelajaran
berlangsung diketahui bahwa dari 7 orang anak dalam satu kelompok masih ada 5 orang
anak yang masih memiliki kemampuan Bahasa rendah. Hal ini juga dikarenakan oleh anak-
anak lebih Masih menggunakan bahasa ibu di rumah sehingga ketika berkomunikasi di
sekolah menggunakan bahasa nasional (bahasa Indonesia), menjadi kurang lancar. Selain
itu kemampuan bahasa anak juga disebabkan oleh metode pembelajaran yang digunakan
belum tepat, (metode ceramah), kurang menggunakan media dalam pembelajaran,
kurangnya penggunaan alat peraga yang dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar
bahasa, anak belum dapat berbahasa dengan kalimat yang lengkap, anak belum mengerti
beberapa perintah secara bersamaan, anak belum bisa mengulangi kalimat yang kompleks,
anak belum memahami aturan dalam permainan, anak belum senang dan mengargai
bacaan, anak belum dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain, Menyatakan alasan
terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidaksetujuan.Guru kurang menciptakan suasana

belajar yang baru, dengan media yang baru sehingga anak anak merasa jenuh.

Pembahasan

Untuk meningkatkan aspek bahasa anak kelompok A di perlukan media yang dapat
mengasah daya imaginasi anak sehingga anak dapat mengungkapkan rasa melalui
berbicara.misalnya anak melalu bercerita. Melalui becerita anak dapat mengembangkan

kosakata, kemampun berbicara, mengekspresikan cerita yang disampaikan sesuai karakter
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tokoh yamg di bacakan dalam situasi yang menyenangkan. serta melatih keberanian anak
untuk dapat tampil didepan uumum dengan percaya diri.

Hasil observasi peneliti di lapangan, diketahui bahwa perkembangan bahasa anak
masih sangat minim. Anak jarang berkomunikasi, ataupun memberi pendapat jika di tanya
atau diminta mengajukan pertanyaan. Ada beberapa siswa menggunakan bahasa ibu ketika
berkomunikasi. Dalam pembelajaran guu sering kali hanya bercerita dengan tidak
menggunakan alat peraga, guru hanya menggunkan buku cerita sehingga siswa hanya
dapat mendengarkan. Ketika guru meminta untuk mengungkapkan kembali isi cerita, maka
tidak banyak anak yang dapat mengungkapkan cerita dengan baik. Penggunaan alat peraga
untuk peningkatan aspek bahasa masih minim, sehingga kurang adanya interaksi dan
komunikasi antara guru dengan anak dan anak dengan anak.

Media merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan
pesan dari sumber secara terencana sehinga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di
mana penerimanya dapat melakukan proses belajar scecara efisien dan efektif. Menurut
Piaget (dalam Suyanto, 2005:53) bahwa anak usia 4-5 tahun berada pada masa Pra-
oprasional. Pada masa ini anak mampu mengadakan representatif dunia pada tingkatan
yang kongkrit. Boneka menjadi alat peraga yang dianggap mendekati naturalitas bercerita.
Tokoh-tokoh yang diwujudkan melalui boneka berbicara dengan gerakan-gerakan yang
mendukung cerita dan mudah diikuti anak. Melalui boneka anak tahu tokoh mana yang
sedang berbicara, apa isi pembicaranya,bagaimana pelakunya. Bercerita menggunakan
boneka tangan adalah cerita yang dengan menggunakan boneka yang dapat dimasukan
kedalam tangan. Boneka tangan mengandalkan keterampilan guru dalam menggerakan ibu
jari dan telunjuk yang berfungsi sebagai tulang tangan.

Boneka tangan biasanya kecil dan dapat digunakan tanpa alat bantu yang lain, guru
perlu memberikan kesempatan pada anak untuk mencoba boneka tangan sambil
menceritakan kembali isi cerita tersebut guna mengembangkan kemampuan berbahasa
pada anak. Melalui boneka tangan anak dapat melatih berkomunikasi, mengasah daya
imaginasi, meningkatkan motorik, anak lebih berkonsentrasi, dam anak dapat belajar
bersosialisasi. Oleh karena itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul Pengembangan media boneka tangan untuk meningkatkan aspek bahasa
anak kelompok A di PAUD Terpadu citra Bakti. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar Berikut.

Jurnal Citra Pendidikan Anak (JCPA) || 623



/ KONDISI IDEAL \ / KONDISI REAL \

Kemampuan aspek bahasa anak 1) Anak belum dapat menyimak
1) Menyimak perkataan orang lain Perkataan oramg lain
) ) L 2) Anak belum mengerti
2) Mengerti dua perintah yang diberikan beberapa perintah secara
bersamaan bersamaan.
3) Memahami cerita yang dibacakan 3) Anak belum memahami cerita
4) Mengenal perbendaharaan kata mengenai yang dibacakan
kata sifat _ > 4) Anak  belum  Mengenal
5) Mendengar dan membedakan bunyi- perbendaharaan kata
\ bunyian / mengenai kata sifat.
5) Anak belum mendengar dan

\ 4

\membedakan bunyi-bunyiary
MASALAH

Anak belum mampu memahami cerita yang dibacakan

SOLUSI
Mengembangkan media Boneka Tangan

'

TUJUAN PENGEMBANGAN
Anak mampu memahami cerita yang dibacakan melalaui
media honeka tannan

Gambar : Alur Kerangka Berpikir

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media boneka tangan dapat meningkatkan aspek Bahasa pada Anak Usia
Dini kelompok A Paud terpadu Citra Bakti dengan melalui proses 5 pengembangan model
ADDIE, dan menghasilkan produk media boneka tangan yang layak di uji coba. Hasil uiji
coba di analisis berdasarkan komentar dan saran dari para ahli yakni ahli materi,/ ahli

konten, Ahli media dan ahli desain pembelajaran.
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Saran

Guru perlu untuk lebih kreatif dalam menyediakan media pembelajaran agar dapat
menyenangkan bagi anak dalam proses pembelajaran. Anak perlu diperkenalkan dengan
media pembelajaran boneka tangan untuk meningkatkan aspek bahasa anak, daya
imaginasi anak. Hasil penelitian pengembangan media boneka tangan dapat memberikan
keluasan wawan ilmu pengatahuan dan memberi masukan berharga bagi peneliti dan

peneliti — peneliti terdahulu.
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